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Abstract

The purpose of this study is to describe the Super-micro People's Business Credit (KUR) program in educating
people to become entrepreneurs during the Covid-19 pandemic in Klunggean village, Sragen regency, Centra
Java, Indonesia. The research used a qualitative method. The research subjects amounted to six people. The data
validity technique used source triangulation. The results of the study show that the implementation of the KUR
Super microprogram consisted of 5 stages, namely socialization, registration, survey, disbursement of funds, and
coaching. In the socialization stage, BRI officers informed the programs and requirements of the KUR Super
microprogram to sub-districts and markets, visited the people, and used social media. They could register at the
BRI unit office, contact bank officers, or access the website at https.//pinjaman.bri.co.id. The survey was conducted
when the registrant has completed the initial stage. The bank officers confirmed business information and
customers’ plans and proposed various businesses that could be carried out during the pandemic, so that the
business feasibility, capital requirements, and payback period could be seen. After feasible business and capital
requirements have been calculated and have obtained the Unit Chief” approval, the process of disbursing funds
could be carried out by asking the customers to sign a letter of agreement and they received business capital in
the form of savings. In the last stage, they have taken training (coaching) for at least the first 3 months facilitated
by BRI officers to determine business progress.
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Pendahuluan

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) pertama kali terjadi di Wuhan, Provinsi Hubei,
RRC. Penyakit yang disebabkan virus ini dengan cepat menyebar ke negara bagian China
lainnya (Lu, Stratton, & Tang, 2020; Gennaro et al., 2020; Dong et al., 2020; Zhu et al., 2020).
Kirigia & Muthuri (2020); Singhal (2020) menyatakan bahwa covid-19 dapat menyebabkan flu
yang ringan sampai pada yang sangat serius. Kasus terkait corona mendapat perhatian
internasional karena setiap hari korbannya bertambah dan terjadi penyebaran antar negara
dengan begitu cepat, termasuk Indonesia. Kasus pertama di Indonesia diumumkan pada tanggal
2 Maret 2020 dengan korban dua pasien. WHO mengumumkan covid 19 pada Maret 2020
sebagai pandemi (Hsu & Chia, 2020). Jumlah kasus di Indonesia dan seluruh belahan dunia
semakin meningkat pesat. Negara yang hadir di pertemuan G20 menyampaikan empati kepada
negara dan penduduknya yang terdampak Covid-19 (Spagnuolo et al., 2020). Virus corona di
Indonesia masih terus menjadi perhatian dengan semakin bertambahnya masyarakat yang
terkonfirmasi positif terkena virus Corona.

Pemerintah mengeluarkan kebijakan terkait social distancing, physical distancing, dan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Hal tersebut bertujuan untuk menghambat rantai
penyebaran Covid-19 (Nasruddin & Haq, 2020). Pandemi ini memberikan dampak di berbagai
sektor, salah satunya sektor perekonomian (Pratiwi, 2020; Richard, Marcus, & Tony, 2011).
Berdasarkan laporan Organization for Economic Cooperation and Development (OECD)
menyebutkan bahwa pandemi ini berimplikasi terhadap ancaman krisis ekonomi besar yang
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ditandai dengan terhentinya aktivitas produksi di banyak negara, tingkat konsumsi masyarakat
menurun, hilangnya kepercayaan konsumen, serta jatuhnya bursa saham (Pakpahan, 2020). Hal
tersebut menyebabkan banyak tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan (Yunus & Rezki, 2020).

Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) berada di garis depan yang mendapat dampak
kemunduran perekonomian yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. Langkah-langkah
penguncian (lockdown) telah menghentikan aktivitas ekonomi secara tiba-tiba, dengan
penurunan permintaan (Thaha, 2020). Dalam survei awal, lebih dari 50% UMKM
memperlihatkan bahwa mereka bisa gulung tikar dalam beberapa bulan ke depan akibat
pandemi global ini. Kerugian dan pemutusan hubungan kerja juga tidak bisa dihindarkan oleh
para pelaku usaha sebagai akibat dari lockdown guna meminimalisir pengeluaran agar tidak
sampai gulung tikar. Pandemi berdampak signifikan terhadap ekonomi global (McKibbin &
Fernando, 2020).

Pelaku usaha merasakan turunnya penjualan, kekurangan modal dan terhambatnya
distribusi (Saidi et al., 2017). Pelaku UMKM harus memiliki strategi agar dapat bertahan di
tengah pandemi ini dan dituntut untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjadi
(Hardilawati, 2020; Sugiri, 2020). Selain itu, pembinaan terhadap UMKM juga diperlukan
(Jamaludin, 2017). Kajian yang dibuat oleh Kementerian Keuangan menunjukkan bahwa
pandemi COVID-19 memberikan implikasi negatif bagi perekonomian domestik seperti
penurunan konsumsi dan daya beli masyarakat, penurunan kinerja perusahaan, ancaman pada
sektor perbankan dan keuangan, serta eksistensi UMKM.

Sebagian besar masyarakat sangat berhati-hati mengatur pengeluaran keuangannya
karena ketidakpastian kapan pandemi ini akan berakhir. Berbagai usaha yang berskala besar
maupun kecil harus mengelola keuangan dengan dengan penuh perhatian agar tidak mengalami
banyak kerugian (Krisnahadi, 2020). Bukan hanya di kota besar saja, dampak pembatasan sosial
juga berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat desa (Hadiwardoyo, 2020). Seperti pada
usaha kecil dan mikro di desa yang tidak bisa berjualan seperti biasa. Salah satu kelompok
masyarakat yang terdampak kebijakan penanganan Covid-19, yaitu masyarakat di Dukuh
Klunggean, Sragen.

Pelaku usaha perbankan dan keuangan sebagai salah satu wadah pemberi jasa perkreditan
rakyat. Pandemi memunculkan ketakutan akan terjadinya masalah pembayaran hutang atau
kredit yang berdampak pada keberlangsungan kinerja bank (Mulada & Rahman, 2020). Banyak
nasabah yang sudah meminta kelonggaran batas dan besaran pembayaran cicilan hutang dan
kredit kepada bank. Tugas besar ada di Pemerintah Indonesia terkait dengan pandemi COVID-
19 saat ini: pertama, menjaga keselamatan dan kesehatan masyarakat Indonesia sebagai fokus
utama dan kedua, menjaga laju pertumbuhan ekonomi (Nulhaqim et al., 2020).

Penelitian yang terkait dengan pengaruh pandemi covid-19 terhadap UMKM sudah
dilakukan. Ratten (2020) menyatakan bahwa covid-19 sangat berdampak terhadap pendidikan
kewirausahaan. Hasil penelitian Hardilawati (2020); Rosita (2020), strategi bertahan untuk
UMKM selama masa pandemi dengan cara melakukan perdagangan secara e commerce,
melakukan pemasaran secara digital, melakukan perbaikan kualitas produk dan penambahan
layanan serta menjalin dan mengoptimalkan hubungan pemasaran pelanggan. E-commerce
merupakan sistem penjualan, pembelian dan memasarkan produk dengan memanfaatkan
elektronik (Kotler & Amstrong, 2012). Dampak pandemi covid-19 terhadap pendapatan
UMKM yaitu terjadi penurunan pendapatan terbesar pada bisnis pakaian (Milzam, Mahardika,
& Amalia, 2020). Pembatasan aktivitas akibat pandemi Covid-19 telah menimbulkan kerugian
ekonomi secara nasional (Hadiwardoyo, 2020). Penelitian Sarip et al (2020), covid-19 telah
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merubah perekonomian dunia, termasuk Indonesia dibuktikan adanya pengalihan-pengalihan
anggaran dalam rangka penanganannya, termasuk di desa - desa.

Pemerintah sebagai penentu kebijakan juga telah menetapkan beberapa anggaran untuk
membangkitkan perekonomian masyarakat. Selain itu pemerintah juga dapat mendorong sektor
perbankan baik bank milik pemerintah ataupun bank swasta untuk dapat memberikan pinjaman
lunak kepada para pelaku UMKM dengan prosedur yang telah ditentukan. Selain itu,
penggunaan program e-money untuk mengurangi penyebaran covid-19. E-money merupakan
sistem pembayaran non tunai untuk memudahkan kegiatan bertransaksi (Ramadani, 2016;
Situngkir, 2018). Hartono & Hartomo (2016) menyatakan bahwa variabel total biaya dan modal
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha.

Salah satu bank yang memiliki program tersebut, yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI).
BRI mengeluarkan program yang mendidik masyarakat untuk berwirausaha di saat kondisi
pandemi ini, salah satunya di Dukuh Klunggean, Sragen. Pendidikan kewirausahaan merupakan
sumber utama untuk menghasilkan keterampilan dalam mengembangkan inovasi dan teknologi
dalam berwirausaha (Leng & Buang, 2019). Rasid & Buang (2019) menyatakan bahwa
kewirausahaan merupakan salah satu bidang utama dalam pembangunan suatu negara. Program
ini diberi nama Kredit Usaha Rakyat Super Mikro (KUR Super mikro), yaitu turunan dari
Kredit Usaha Rakyat yang selama ini sudah banyak membantu UMKM untuk mengembangkan
usaha. Berdasarkan hasil observasi, KUR Super mikro memiliki beberapa keunggulan, antara
lain calon penerima diperbolehkan belum memiliki usaha atau baru akan merintis usaha, tiga
bulan ke depan nasabah dibebaskan dari angsuran, suku bunga 6 9% efektif pertahun,
memperoleh subsidi bunga, serta tanpa diwajibkan agunan.

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan program KUR Super mikro dalam
mendidik masyarakat untuk berwirausaha saat pandemi covid-19 di Dukuh Klunggean, Sragen.
Urgensi penelitian ini, yaitu memberikan informasi terkait program yang dapat mendidik dan
membantu masyarakat untuk tetap dapat berwirausaha di masa pandemi covid-19.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sesuai dengan karakteristik
yang dimiliki. Creswell (2015) menyatakan bahwa karakteristiknya meliputi yakni 1)
lingkungan alamiah (natural setting), 2) peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key
instrument), 3) beragam sumber data (multiple sources of data), 4) analisis data induktif
(inductive data analysis), 5) emergent design, dan 6) pandangan menyeluruh. Penelitian ini
mendeskripsikan program KUR Super mikro yang dikeluarkan oleh BRI dalam membantu
mendidik masyarakat untuk berwirausaha di masa pandemi covid-19.

Subjek penelitian ini yaitu masyarakat di dukuh Klunggean, Sragen. Subjek yang dipilih
ialah masyarakat yang sudah mengikuti program KUR Super mikro sebanyak 3 orang, kepala
desa dukuh Klungean, Kepala Unit BRI Made, serta 1 petugas bank BRI Made. Pemilihan
subjek dimaksudkan untuk menjaring informasi dari berbagai sumber yang digunakan untuk
mendeskripsikan program KUR Super mikro dalam mendidik masyarakat berwirausaha di
masa pandemi covid-19 di Dukuh Klunggean, Sragen.
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Table 1. Subjek Penelitian

No Subjek Koding
1 Kepala Unit KU

2 Petugas bank BRI (Mantri) M

3 Kepala Desa KD

4 Nasabah 1 N1

5 Nasabah 2 N2

6 Nasabah 3 N3

Instrumen utama dalam penelitian ini ialah wawancara. Tipe wawancara yang digunakan
merupakan semi struktur sehingga tidak dibuat pedoman wawancara. Wawancara disesuaikan
dengan keadaan masing-masing subjek penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut: 1) tahapan pertama pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara. Wawancara dalam penelitian ini tidak terstruktur. Wawancara tidak
terstruktur digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam dari subjek; 2) Hasil
rekaman wawancara ditranskripkan ke dalam teks dialog wawancara; mengelompokkan data;
mengurangi dan menyajikan; triangulasi dengan membandingkan data yang diperoleh.

Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan
dengan mewawancarai kepala desa, nasabah penerima program KUR Super mikro, petugas
bank BRI, dan kepala unit BRI. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
data kualitatif. Jika data masih tidak konsisten, proses triangulasi dilanjutkan sampai
konsistensi ditemukan dalam tanggapan subjek penelitian, sehingga data menjadi valid.

Hasil dan Pembahasan

Peneliti melakukan wawancara tentang pelaksanaan program KUR Super mikro dalam
mendidik masyarakat berwirausaha di dukuh Klunggean, Sragen mulai dari tahapan sosialisasi,
pendaftaran, survei, pencairan dana dan pembinaan. Sosialisasi dilakukan dengan beberapa
cara, ini sesuai dengan hasil wawancara berikut.

P : Bagaimana cara mensosialisasikan program KUR Super mikro?

KU : Program tersebut disosialisasikan petugas BRI kepada masyarakat dengan cara
memberikan informasi ke Kelurahan untuk diteruskan ke masyarakat, turun ke
pedagang di pasar, mengunjungi penerima Bantuan Produktif Usaha Mikro,
membagikan brosur serta memanfaatkan media sosial.

M : Dengan memberikan pengarahan di kelurahan terkait program KUR Super mikro,
mensosialisasikan ke pasar, media sosial, serta mengunjungi penerima BPUM di
rumah secara langsung.

P : Apakah Bapak/Ibu tahu terkait program KUR Super mikro? darimana infonya?
KD  : Tahu karena sudah pernah diinformasikan oleh petugas dari BRI di kantor kelurahan
N1 : Itu programnya bank BRI, sudah pernah mendapatkan informasinya dari brosur.

N2 : Tahu, pernah didatangi petugas dari BRI terus diberi penjelasan

N3 : Sudah tahu, pernah disampaikan tetangga yang juga nasabah BRI.

P : Apa keunggulan program KUR Super Mikro?

KU  : Program ini memberikan modal lunak bagi masyarakat yang terke na dampak covid
— 19, dengan suku bunga 6 % efektif pertahun, sebesar maksimal pinjaman Sepuluh
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Juta Rupiah, boleh baru akan membuka usaha, tanpa agunan, membebaskan angsuran
selama 3 bulan, sehingga nasabah bisa fokus mengembangkan usaha.

M : KUR Supermikro memiliki suku bunga yang ringan yaitu 6 % efektif per tahun, tanpa
agunan serta bebas angsuran selama 3 bulan.

KD  : Suku bunga yang murah, serta gratis angsuran selama 3 bulan.

N1 : Bunga yang murah dan gratis angsuran selama 3 bulan.

N2 : Boleh baru akan membuka usaha, gratis setoran 3 bulan serta bunga yang murah dan
tanpa jaminan.

N3 : Bunga murah, bebas angsuran 3 bulan dan tanpa jaminan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, program KUR Super mikro disosialisasikan
dengan cara langsung di masyarakat maupun tidak langsung melalui brosur maupun media
sosial. Program KUR Super mikrokro merupakan salah satu program yang mendidik
masyarakat untuk berwirausaha, dengan cara memberikan modal lunak bagi masyarakat yang
terkena dampak covid — 19, dengan suku bunga 6% efektif pertahun, mendapatkan subsidi
bunga dari pemerintah, pinjaman maksimal 10 Juta Rupiah, tanpa agunan untuk dipergunakan
masyarakat membuka dan mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah dengan
membebaskan angsuran selama 3 bulan.

Tahapan yang kedua yaitu pendaftaran. Setelah mendapatkan sosialisasi, masyarakat
yang berminat dan memenuhi syarat bisa langsung mendaftar dengan cara datang ke kantor
unit kerja BRI, menghubungi petugas bank atau mengunjungi web https://pinjaman.bri.co.id
dengan membawa syarat-syarat yaitu foto copy KTP suami istri, kk, surat nikah, ataupun KTP
dan KK saja untuk yang masih lajang dan membawa surat keterangan usaha yang akan
dijalankan ataupun yang sudah berjalan dari kelurahan. Setelah itu dilakukan pengecekan
keabsahan data nomer induk kependudukan hingga data riwayat pinjaman yang pernah dimiliki
calon debitur. NIK calon debitur akan diinput di sistem, kemudian akan keluar data berupa
keabsahan KTP sesuai yang terdaftar di Kemendagri serta data riwayat pinjaman yang pernah
dimiliki oleh calon debitur yang dikeluarkan oleh OJK. Dari data ini maka dapat dipastikan
dokumen calon nasabah benar-benar valid serta apabila pernah menikmati pinjaman KUR akan
ditolak dan apabila sedang mendapatkan modal kerja dari perbankan juga akan ditolak karena
tidak sesuai dengan ketentuan untuk mendapatkan KUR Super mikro. Hal ini seperti yang
terlihat dari cuplikan wawancara berikut.

P : Bagaimana cara mendapatkan KUR Super mikro?

KU : Langsung datang ke kantor BRI membawa syarat-syarat yaitu foto copy KTP suami
istri, kk, surat nikah, ataupun lajang membawa KTP dan KK serta membawa surat
keterangan usaha yang akan di jalankan ataupun yang sudah berjalan dari kelurahan.
Atau bisa langsung menghubungi petugas kami serta bisa melalui online di website
https://pinjaman.bri.co.id.

M : Langsung mendaftar ke kantor dengan membawa syarat-syaratnya atau menghubungi
petugas BRI dan bisa melalui website di https://pinjaman.bri.co.id

KD :Langsung bisa menghubungi petugas BRI atau bisa langsung daftar ke kantor dan bisa
lewat online.

N1 : Dengan cara mendaftar ke kantor BRI

N2 : Saat petugas ke rumah saya langsung berminat dan melengkapi syarat-syarat.

N3 : Cukup menghubungi petugas BRI

P : Bagaimana proses penyeleksian masyarakat yang layak untuk mendapatkan modal
lunak ini?
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KU : Setelah melakukan pendaftaran, maka dilakukan penyeleksian awal, yaitu
penginputan data KTP calon nasabah ke dalam sistem BRI. Dari sistem tersebut akan
diketahui keaslian data KTP sesuai yang terdaftar di Kemendagri, serta dapat
diketahui riwayat pinjaman yang pernah dimiliki calon nasabah yang dikeluarkan oleh
OJK. Hal ini dikarenakan penerima KUR Super mikro tidak diperbolehkan sedang
menikmati program modal kerja dan investasi dari Bank, serta belum pernah
mendapatkan program Kredit Usaha Rakyat.

M : Dari pendaftar yang masuk akan dilakukan validasi data di sistem BRI, kemudian
kita cek apakah syarat-syaratnya terpenuhi atau tidak, yaitu berusia minimal 21 Tahun
atau sudah menikah, KTP Elektronik yang sudah online terdaftar di Kemendagri,
Tidak sedang menikmati pinjaman modal kerja atau investasi di bank lain, belum
pernah menikmati kredit program KUR.

Setelah syarat awal terpenuhi, langkah selanjutnya adalah survei atau pengecekan
petugas langsung ke lapangan untuk melihat kelayakan usaha, kebutuhan modal kerja yang
diperlukan serta memberikan pengarahan bagi calon nasabah yang baru akan memulai usaha.
Petugas dari bank memberikan masukan terkait dengan usaha yang akan dikembangkan di
masa pandemi, usaha yang disarankan berbasis online. Setelah usaha nasabah sudah jelas
kemudian petugas dari bank memperhitungkan kebutuhan modal usaha serta jangka waktu
pengembalian pinjaman. Hal ini dapat dilihat dari wawancara berikut.

P : Kemudian bagaimana setelah syaratnya terpenuhi?

KU  : Petugas BRI, melakukan survei ke rumah calon nasabah, disitu petugas bank akan
melakukan pendalaman informasi terkait jenis usaha yang akan dilakukan nasabah.
Petugas juga akan mengarahkan jenis-jenis usaha yang masih bisa bertahan di masa
pandemi, terutama mengarahkan ke usaha online serta melakukan pendampingan bagi
mereka yang baru akan memulai usaha. Kemudian petugas akan menghitungkan
besarnya kebutuhan modal kerja yang diperlukan dan menghitungkan jangka waktu
pengembalian modal agar sesuai dengan kemampuan bayar calon nasabah. Setelah itu
data-data tersebut akan dikirim ke Kepala unit dan saya verifikasi

M : Akan kita survei langsung untuk mengetahui jenis usaha yang dijalankan dan akan
dikembangkan, kebutuhan modal yang diperlukan dan kemampuan bayar nasabah,
serta mengali informasi menyeluruh tentang usaha nasabah. Bagi nasabah yang baru
yang akan membuka usaha, kami akan lebih menyarankan ke jenis usahanya berbasis
online dan akan kita lakukan pendampingan.

P : Setelah mendaftar, bagaimana proses selanjutnya?

N1 : Petugas datang ke rumah dan menanyakan data-data dan usaha yang akan saya buka.
Kebetulan saya berniat berjualan pakaian. Kemudian diarahkan oleh petugas untuk
usaha pakaian online, serta dibantu di hubungkan tempat grosir pakaian anak muda
dari Bandung, kemudian diarahkan cara-cara pemasarannya dan dihitungkan
kebutuhan modal dan kekuatan angsuran saya.

N2 : Petugas memberikan arahan serta masukan tentang usaha saya dan menghitungkan
ulang kebutuhan modal yang saya perlukan, dan jangka waktu pengembaliaannya.
N3 : Petugas datang ke rumah menanyakan usaha saya dari besarnya perputaran uang yang

saya dapatkan hingga permasalahan yang selama ini saya alami. Kemudian
menghitungkan kebutuhan modal yang saya perlukan dan jangka waktunya.

Setelah dilakukan survei, petugas kemudian mengirimkan berkas pengajuan tersebut
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ke Kepala Unit untuk diverifikasi ulang serta mendapatkan persetujuan. Setelah pengajuan
disetujui, nasabah mendapatkan notifikasi sms untuk datang ke kantor BRI guna
menandatangani surat perjanjian pemberian modal usaha serta pencairan modal usaha berupa
tabungan BRI. Hal tersebut terlihat dari cuplikan wawancara berikut.

P : Setelah diketahui usaha dan kebutuhan modal nasabah, lalu bagaimana proses
berikutnya?
KU : Setelah petugas bank menghitung kebutuhan modal calon nasabah dan

mengumpulkan data-data usaha, petugas bank mengirimkan berkas tersebut ke
Kepala Unit, dan dilakukan verifikasi oleh Kepala Unit. Dari data-data tersebut maka
akan dilakukan putusan apakah nasabah layak mendapatkan modal ataupun tidak.
Setelah di setujui, nasabah mendapatkan sms untuk melakukan penandatanganan
surat perjanjian pemberian kredit dan menerima dana tersebut dalam bentuk tabungan.
M : Setelah dilakukan survei dan pendalaman usaha yang akan di kembangkan nasabah,
data tersebut kita kirim ke Kepala Unit dan Kepala Unit memverifikasi ulang dan
memberikan putusan pengajuan nasabah, kemudian nasabah datang ke kantor untuk
mengambil dana tersebut dan menandatangani surat perjanjian penerimaan modal

kerja.
N1 : Dikabari dari BRI untuk pencairan pinjaman ke kantor.
N2 : Mendapatkan sms untuk tanda tangan ke kantor BRI .
N3 : Mendapat sms dari BRI untuk tanda tangan ke kantor.

Setelah mendapatkan modal, maksimal tiga bulan setelah pencairan petugas bank BRI
melakukan pembinaan terkait perkembangan usaha nasabah, hal ini dilakukan untuk
memastikan usaha nasabah dapat berjalan lancar, dan apabila terdapat masalah dapat segera
dibantu penyelesaiaannya. Berikut cuplikan wawancaranya.

P : Setelah pencairan selesai apakah ada kegiatan lagi?

KU  : Iya ada, kegiatan terakhir yaitu pembinaan. Hal ini dilakukan maksimal tiga bulan
setelah pencairan dana, untuk mengetahui apakah usaha nasabah benar-benar berjalan
lancar atau ada permasalahan. Apabila terdapat permasalah, petugas bank akan
membantu mencarikan solusi agar usaha dapat berjalan sesuai dengan harapan.

M : Ada, yaitu pembinaan berkala mengunjungi nasabah setelah pencairan di tiga bulan
pertama. Agar memastikan usaha nasabah dapat berjalan dengan baik.

P : Setelah pencairan modal apakah petugas BRI melakukan kunjungan kembali?

N1 : Pernah mampir tanya-tanya hasil kulakan dari modal kemarin.

N2 : Iya beberapa kali kesini tanya perkembangan usaha.

N3 : Pernah kemarin menanyakan perkembangan usaha..

Program KUR Super mikro dalam mendidik masyarakat berwirausaha di dukuh
Klunggean, Sragen terdiri dari beberapa tahapan yaitu dimulai dari sosialisasi, pendaftaran,
survei, pencairan dana dan pembinaan. Sosialisasi mengenai program KUR Super mikro sudah
dilakukan dengan cara pemberian informasi langsung kepada masyarakat melalui kelurahan,
mengunjungi pasar, melalui media sosial, brosur dan mendatangi langsung penerima bantuan
produktif usaha mikro. Rejeki, Arso, & Sriatmi (2015) menyatakan bahwa sosialisasi dapat
menggunakan beberapa metode, antara lain ceramah pada saat kegiatan, penjelasan secara
langsung, dan penjelasan melalui leaflet. Program KUR Super mikro mendidik masyarakat
untuk berwirausaha dengan memberikan modal usaha untuk membuka maupun
mengembangkan usaha yang sesuai pada masa pandemi covid-19. Rasid & Buang (2019)
menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan salah satu bidang utama dalam pembangunan
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suatu negara Nasabah harus memiliki strategi agar dapat bertahan di tengah pandemi ini dan
dituntut untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjadi (Hardilawati, 2020).

Tahapan yang kedua yaitu pendaftaran. Setelah mendapatkan sosialisasi, calon nasabah
yang memenuhi syarat bisa mendaftar. Adapun cara pendaftaran bisa langsung datang ke
kantor BRI atau bisa menghubungi petugas dengan membawa syarat-syarat yang dibutuhkan
serta bisa mengakses website di https://pinjaman.bri.co.id. Pendaftaran sudah dimudahkan
dengan sistem online, sehingga bisa membantu memutus mata rantai covid-19. Yunus & Rezki
(2020) menyatakan bahwa untuk memutus mata rantai dengan dilakukan lockdown dan
kegiatan berbasis online.

Tahapan ketiga yaitu survei. Petugas dari bank melakukan pengecekan langsung ke
lapangan untuk melihat kelayakan usaha, kebutuhan modal kerja yang diperlukan serta
memberikan pendampingan bagi calon nasabah yang baru akan memulai usaha. Hartono &
Hartomo (2016) menyatakan bahwa variabel total biaya dan modal memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap perkembangan usaha. Petugas dari bank memberikan masukan
terkait dengan usaha yang akan dikembangkan di masa pandemi, usaha yang disarankan
berbasis online. Hardilawati (2020), strategi bertahan untuk UMKM selama masa pandemi
dengan cara melakukan perdagangan secara e commerce, melakukan pemasaran secara digital,
melakukan perbaikan kualitas produk dan penambahan layanan serta menjalin dan
mengoptimalkan hubungan pemasaran pelanggan. E-commerce merupakan sistem penjualan,
pembelian dan memasarkan produk dengan memanfaatkan elektronik (Kotler & Amstrong,
2012).

Tahapan berikutnya terkait pencairan dana. Apabila usaha nasabah sudah jelas kemudian
petugas dari bank memperhitungkan kebutuhan modal awal serta jangka waktu pengembalian
pinjaman. Petugas dari bank kemudian mengirimkan berkas pengajuan tersebut ke Kepala Unit
untuk diverifikasi ulang serta mendapatkan persetujuan. Setelah pengajuan disetujui, nasabah
akan mendapatkan notifikasi melalui sms untuk datang ke kantor BRI menandatangani surat
perjanjian pemberian modal usaha serta pencairan modal usaha berupa tabungan, sehingga
nasabah tidak perlu ke kantor untuk menanyakan ajuannya. Pencairan dana sudah dilakukan
dengan berbasis non cash atau e-money. E-money merupakan sistem non tunai yang dapat
mempermudah kegiatan transaksi (Ramadani, 2016)

Terakhir petugas BRI melakukan kunjungan pembinaan di tiga bulan pertama untuk
memastikan modal usaha digunakan dengan benar dan usaha berjalan dengan baik serta apabila
terdapat permasalahan bisa segera dicarikan solusi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Jamaludin (2017) bahwa pembinaan UKM di sektor permodalan, pemasaran,
produksi, teknologi, dan manajemen perlu ditingkatkan.

Simpulan

Program KUR Super mikro di dukuh Klunggean, Sragen prosesnya terdiri dari beberapa
tahapan yaitu sosialisasi, pendaftaran, survei, pencairan dana dan pembinaan. Sosialisasi
dilakukan dengan beberapa cara. Di dalam sosialisasi petugas bank memberikan penjelasan
terkait Program KUR Super mikro yaitu program mendidik masyarakat untuk berwirausaha,
dengan cara memberikan modal lunak bagi masyarakat yang terkena dampak covid — 19
dengan suku bunga 6% efektif per tahun tanpa agunan untuk membuka dan mengembangkan
usaha mikro, kecil dan menengah dengan membebaskan angsuran selama 3 bulan, sehingga
nasabah bisa fokus mengembangkan usaha. Pendaftaran bisa dengan langsung datang ke
kantor BRI, menghubungi petugas bank, atau melalui web di https://pinjaman.bri.co.id. Survei
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dan pencairan dana, petugas bank akan melakukan survei dan penilaian terkait usaha yang akan
di buka atau di kembangkan nasabah. Petugas akan memberikan pengarahan serta
pendampingan bagi nasabah yang baru akan memulai usaha, baik dari jenis usaha sampai
dengan cara pemasaran. Di dalam survei tersebut, petugas juga akan menghitung jumlah
kebutuhan modal yang diperlukan nasabah serta jangka waktu yang diperlukan dalam
pengembalian modal, sehingga sesuai kemampuan bayar nasabah. Setelah jenis usaha dan
kebutuhan modal disepakati, Kepala Unit akan melakukan verifikasi ulang data-data yang
sudah di ajukan petugas untuk disetujui. Setelah pengajuan disetujui, nasabah mendapatkan
notifikasi sms untuk menandatangani surat perjanjian pemberian modal usaha serta pencairan
dana berupa tabungan di kantor BRI. Kemudian minimal di tiga bulan pertama petugas BRI
melakukan pembinaan terkait perkembangan usaha nasabah, hal ini dilakukan untuk
memastikan usaha nasabah berjalan lancar, dan apabila terdapat masalah dapat segera dibantu
penyelesaiannya.
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